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2. Vokal

8 Fa‘ F -
& Qaf Q -
& Kaf K -
d Lam L -
A Mim M -
O Nun N -
9 Wau W -
- Ha’ H .
apostrot (tetapi tidak
s Hamzah ’ dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)
Y -

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama
— Fathah
— Kasroh
-}—-— {gmmah
Contoh:
S, kataba

d:h-" -su’ila

vi

Huruf Latin Nama
a a
i i
u u

A yazhabu

)5:3 - zukira



b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
5. / - Fath}ah dan ya al adan i
9 ’ ------ Fath}ah dan wawu au adanu
Contoh:
UJS- kaifa L] | 98, haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s o L Fathah dan alif atau alif \ a a dengan garis di atas
Maksurah

5 — Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

S L d}ammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

LJG - gala d:@ - q’i.la
R - rama Jsia yaquld
4. Ta’ Marbut}ah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
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Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: dall Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir denpan ta’ marbutab diikuti oleh kntn ynng
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: 1_\.:1\ 1—‘-}-“}) - raud }ah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: U—:’J- rabbana

L L)
A*= - nu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan h
yaitu “d"’. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang dii

oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
U'é_)‘ J'S‘ J—.?; _96"‘ 4 LJ} § - Wa innallahn Inhniwn khair ar-razigin
atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
C)' J"“'“J dﬂﬂ‘ ‘,55,9{5 - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
Lj ) Y‘\ A:QML“J - wa ma Muhammadun illa Rasul

L)'“I—‘-u c-"."j e J J‘ Uj - inna awwala baitin wudi’a
linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan






=

MOTTO
///ﬂ,f/ﬂ/}faf.o,,/,.udf/
56 sl i igh 1,0 il 2

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka
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ABSTRAK

Kekerasan terhadap anak dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan cara,
yang dapat terjadi di setiap tempat, di rumah, di sekolah, dan di jalanan ditemukan
tindak kekerasan terhadap anak, baik itu tindak kekerasan dalam bentuk
diskriminasi, eksploitasi, dan pelukaan fisik.

Ada ungkapan yanag keluar dari anak yaitu: "jika kita adalah masa depan,

maka masa depan itu tidak ada". Ungkapan ini bukan tidak beralasan, begitu
banyaknya kasus kekerasan terhadap anak setiap hari dapat disaksikan melalui
media baik cetak maupun elektronik, bahwa kekerasan terhadap anak merupakan
permasalahan yang masih terus terjadi sampai saat sekaramg ini.
Penelitian dalam rangka penyusunan skripsi ini yaitu apa dan bagaimana
sebenarnya yang dapat disebutkan sebagai bentuk kekerasan terhadap anak serta
faktor apa saja yang sebenarnya dapat mempengaruhi terjadinya kekerasan
rhadup onak. Karcna banyak sekali tindakan-tindakan dalam masyarakat yang
mana masyarakat belum mengerti bahwa tindakan tersebut termasuk dalam
bentuk kekerasan terhadap anak.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode pendekatan
normatif, yuridis dan psikologis-sosiologis. Pendekatan normatif vaitu tinjanan
hukum Islam terhadop maosalah kckerasan terhadup anak, Pendekatan yuridis yaitu
tinjauan Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan
Kitab Undang Undang ITukum Pidana. Sedangkan pendekatan psikologis-
sosiologis yaitu dengan cara melihat keadaan psikologi sosial sebagai tinjauan
atau acuan untuk melakukan penelitian.

Hasil penelitian menycbutkan bahwa faktor-faktor yang menyebubkan
lerjadinya kekerasan terhadap anak. Pertama, pemahaman ajaran Islam yang tidak
sama, hal ini berkaitan dengan sebuah pemahaman yang keliru atas tafsiran ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis. Kedua, lemahnya Unndang-undang sebagai hokum di
Indonesia. Ketiga, adanya perilaku meniru baik itu dari keluarga, sosial maupun
media.

Dari analisis kedua hukum Islam dan positif, terdapat persamaan dan
perbedaan dalam menyikapi masalah tersebut. Perfama, dalam hukum Islam
maupun hukum positif sama-sama tidak membenarkan kekerasan terhadap anak
dalam bentuk apapun, baik dalam bentuk fisik, psikologis, seks
maupun sosiologis. Kedua, terdapat perbedaan dalam me:
perbendaharaan kata kekerasan terhadap anak dalam hokum Islam m
positif. Dalam al-Qur'an tidak disebutkan kata kekerasan ter
Kekerasan terhadap anak dalam islam identik dengan kata faqrulu
membunuh. Secara simbolik al-Qur’an menggunakan kata tagrulu un
segala bentuk kekerasan terhadap anak. Sementara itu dalam h
Indonesia, aneka bentuk tindak kekerasan terhadap anak tercakup «
kekerasan yang kesemuanya telah diatur dalam KUHP dan Undang
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan keturunan yang merupakan amanah sekaligus juga sebagai
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa, yang harus dijaga dan dipelihara karena dalam
dirinya terdapat hak-hak, harkat dan martabat sebagai manusia yang harus di junjung
tinggi. Anak adalah makhluk lemah dan tidak berdaya, yang memerlukan kasih
sayang dan perhatian. Namun dalam prakteknya di masyarakat tidak sedikit anak
yung tldak atau kurang mendapat perhatian sebagaimana mestinya dari keluarga dan
sekelilingnya. Sekalipun anak berada dalam asuhan orang tuanya tidak sedikit anak
yang terlantar atau ditelantarkan, dieksploitasi, atau bahkan dilecehkan.

Anak yang dilahirkan mempunyai hak-hak yang harus diberikan. Masalah
anak muncul bukan saja karena akibat perang atau konflik bersenjata, ataupun pada
negara yang belum memiliki keamanan nasional, akan tetapi juga melanda anak-anak
yang berada pada kawasan atau negara yang sedang berkembang sekalipun.
Pembangunan ekonomi membawa dampak dan membuat masalah b:
mengejutkan, di antaranya adalah munculnya anak jalanan (street ch
anak (child lobor), eksploitasi anak (child trafficking), penculikan &
sering dilansir oleh media massa adalah perlakuan kekerasan

penyiksaan (furtore) terhadap anak.'

! Muhammad Joni dkk. Aspek Hukum Perlindungan Anak Dalam Perspektif
Anak, (Bandung; PT.Citra Aditya Bakti, 1999), hlm. 2



Yang dimaksud kekerasan terhadap anak menurut UU RI No.23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yaitu bahwa “Kekerasan terhadap anak adalah setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama anak-anak, yang berakibat timbulny
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantara
anak”.

Kekerasan terhadap anak tidaklah selalu berbentuk kekerasan fisik semat
seperti pemukulan dan penganiayaan, tetapi juga bentuk kekerasan ekonom:
psikologi, dan ideologi. Kekerasan ideologi sering terjadi pada anak jalanan yan;
mana mereka dipaksa untuk wengikuti ideologl tertentu, misalhya anti Tuhan.

Undang-Undang Nuwmwr 4 lahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak Pasal .
ayat (3) dan (4) berbunyi sebagai berikut : “anak berhak atas pemeliharaan dar
petlindungan, baik semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan. Anal
berhak atas perlindungan-perlindungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannyz:
dengan wajar”.” Selain itu juga anak berhak atas pélayanan untuk mengembangkar
kemampuan dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian
bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna. Anak yang tidak
mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan oleh negara atau orang atau badan.’
Sesuai dengan Pasal 29 UUD 1945 yang berbunyi “fakir miskin dan anak terlantar

dipelihara negara”.

2 Dellyana Shanty, Wanita Dan Anak Dimata Hukum, (Yogyakarta; Liberti, 1988), him. 18

* Nani Soewondo, Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum Dan Masyarakat, (Jakarta;
Ghalia Indonesia, 1984), him. 142



Tindak kekerasan terhadap anak merupakan masalah sosial yang serius, tetapi
kurang mendapatkan tanggapan yang memadai. Di samping disebabkan karena
memiliki ruang lingkup yang relatif personal, juga karena dianggap bahwa
memperlakukan anak sekehendak orang tuanya dianggap sebagai sesuatu yang wajar.
Akhirnya sering kali anak memendam persoalan kekerasan itu sendiri.

Kekerasan terhadap anak sampai sekarang masih terus berlangsung, Realitas
semacam ini sering ditemukan dalam pemberitaan media masa (cetak dan elektronik).
Walaupun masalah ini bukan (belum) dianggap sebagai masalah publik, akan tetapi
masaleh ini sudah menjadi hal yang biasa dalan steuklur masyarakat. Tingkah laku
mcnyimpang scmacam ini mengakibatkan keseugsaraan dan penderitaan. Kekerasan
yang terjadi pada anak-anak merupakan suatu pelanggaran Hak Asasi Manusia dan
keJahatan wrhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus segera
dihapus.

Kekerasan terhadap anak bisa muncul, karena tindak kekerasan baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam rumah tangga dan masyarakat. Kekerasan
terhadap anak bukanlah fenomena kriminal semata, melainkan terkait dengan
persoalan hukum, etika-moral, kesehatan, sosial budaya, politik dan latar belakang
seseorang.’ Kebanyakan korban kekerasan dalam rumah tangga itu adalah

perempuan, pembantu rumah tangga dan anak-anak. Tetapi dalam pembahasan

* Zaitunah Subhan, Kekerasan Terhadap Perempuan (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004),
him. 13.



skripsi ini penyusun membatasi pembahasan dalam lingkup kekerasan yang terjadi
pada anak-anak.

Hak anak dalam pandangan Islam memiliki aspek yang universal terhadap
kepentingan anak. Meletakkan hak anak dalam pandangan Islam adalah bertujuan
untuk membangun umat manusia yang memegang teguh ajaran Islam. Maka dengan
demikian, keluarga yang sejahtera adalah kelnarpa yang apabila mempunysi
keturunan, maka orang tuanya mempunyai kewajiban memberikan hak kepad
keturunannya sebagai mana mestinya, sehingga hal ini dapat mecegah terjadiny:

kesewenang-wenangan terhadap anak. Kewajpiban unluk menjaga keturunan in

sebagaimana yang dijelaskan Allah swt dalam firmanNya yang berbunyi :
) 5 aSalal g aSasdil | 581 5ia) () g L
Dan dalam ayat lain Allah SWt juga berfirman yang berbunyi:
6?3.159 ol odie Al (f g 458 2SaY ¢l g &S) gal Ladl | galel

Dalam suatu hadits pun dijelaskan bahwa jika seseorang meninggal, maka
segala amalannya akan terputus, kecuali tiga hal; yaitu, ilmu bermanfaat yang
ditransformasikan kepada orang lain, infaq sodaqoh yang ikhlas dan anak sholeh yang
mendoakan kedua orang tuanya. Sudah sepatutnya, anak-anak sebagai buah hati yang
dapat dianalogikan sebagai bibit pahala, mendapatkan pendidikan dan perhatian yang

intens dari orang tuanya.

> At-Tahrim (66) : 6

¢ Al-Anfal (8) : 28






B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok
masalah yang menjadi fokus bahasan dan yang menarik untuk dijadikan suatu
permasalahan adalah sebagai berikut :

1. Faktor apa sajakah yang melatar belakangi timbulnya kekerasan terhadap anak
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang kekerasan

terhadap anak.

C. Tujuan Dan Kegunaun
1. Tujuan
Sesuai dengan ide-ide yang telah penyusun kemukakan, tujuan yang
hendak dicapar dalam penelitian 1ni adalah sebagai berikut:
a. Menjelaskan faktor apa sajakah yang mempengaruhi terjadinya tindak
kekerasan terhadapp anak.
b. Menjelaskan bagaimanakah pandangan hukum Islam dan hukum positif

tentang kekerasan terhadap anak.

2. Kegunaan

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu

pengetahuan pada umumnya dan ilmu hukam Islam pada khususnya.



b. Hasil dari studi ini kiranya dapat dimanfaatkan oleh institusi atau |
terkait, maupun dapat digunakan sebagai studi lanjut bagi mahasiswa,

hukum, dan juga pihak-pihak yang ingin mengkaji masalah anak.

D. Telaah Pustaka

Dalam pemaknaan yang umum anak mendapat perhatian tidak hany:
bidang ilmu pengetahuan (¢the body of knowledge), akan tetapi dapat ditelaah
pandang sentralitas kehidupan. Perlindungan hukum terhadap hak-hak anak
petlu diperhiatikan. Begitu bunyaknya persoalan-persoalan yang timbul di mas
lentanyg keludupan dan hak-hak anak yang memerlukan tindakan tegas. Kel
terhadap anak, perdagangan anak, eksploitasi anak, tindakan seksual dan por
menjad1 persoalan int1 yang harus segera diselesaikan demi kemajuan ane
sebagai penerus bangsa.

Sejauh pengetahuan penyusun, sudah banyak karya tulis, buku,
makalah bahkan skripsi yang membahas tentang masalah kekerasan khu
kekerasan terhadap anak. Seperti sebuah tulisan karya Dellyana Shanty yang b
“Wanita Dan Anak Dimata Hukum” cukup baik memberikan argumen 1
bagaimana kedudukan anak-anak dimata hukum. Dan juga karya Muly:
Kusuma yang berjudul “Hukum Dan Hak-Hak Anak”. Selain itu juga ada buk
berjudul “Hukum Anak Di Indonesia” karya Darman Prinst. Tulisan ini
memberikan konsep tentang bagaimana sebenarnya kedudukan anak-anak

hukum. Tetapi karena tulisan ini sebagai pengenalan awal dan sangat masuk ak






Ullaili mengkaji masalah tindak kekerasan terhadap anak yang terjadi dalam keluarga
khususnya yang dilakukan oleh orang tua dalam pembahasan hukum islam.®
Karya lain dalam bentuk skripsi yang berhasil penyusun telaah adalah “Sanksi
Pidana Atas Tindak Kekerasan Terhadap Anak Perspektif Hulnm Iclam Nan TTT
No.23 Tahun 2002” karya Sofwan. Dalam tulisannya,
memaparkan masalah sanksi pidana terhadap tindak kekerasa
berdasarkan hukum Islam dan UU No.23 tahun 2002.°
Tentang bagaimana pandangan Islam dan sikapny
tentang  bentuk-hentuk  kekerasan lerhadap anak da
melatarbelakangi timbulnya kekerasan terhadap anak belum s
Selain karya-karya ilmiah penyusun juga menem
mengulas dan mengupas permasalahan kekerasan terhadap ar
yang bérjudul “Aspek Hukum Perlindungan Anak Dalam P
Anak” yang diterbitkan oleh PT.Citra Aditya Bakti Bandung.
Demikian pustaka yang berhasil penyusun telaah
penyusun dapatkan dari hasil telaah pustaka untuk sementara
ada satu karya ilmiah maupun buku yang mengulas tentang k
yang mengkomparasikan antara hukum Islam dengan huki

bahasannya tentang bentuk-bentuk kekerasan dan faktor

8 Sanna Ullaili, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Kekera:
Anak Dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas Syari‘ah IAIN Sunankalijaga Yoy

¥ Sofwan, “Sanksi Pidana Atas Tindak Kekerasan Terhadap Anak.
Dan UU No.23 Tahun 20027, Skripsi Fakultas Syari*ah UIN Sunan Kalijag
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terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Maka dari itu, penyusun ingin meneliti

dan mengkaji permasalahan ini dalam bentuk skripsi.

E. Kerangka Teoritik

Tak dapat disangkal bahwa agama-agama yang diturunkan oleh Tuhan kepada
manusia bertujuan untuk menegakkan kemaslahatan, kasih sayang dan keadilan bagi
seluruh alam semesta. Cita-cita yang luhur yang diemban ini sangat jelas dalam

firman Allah:

IOQ;\.A.‘J;\A;JY! L*ﬂlLuJ‘ Lq)

Teks di atas merupakan landasan teologis bagi seluruh tatanan kehidupan
sosial umat manusia di manapun dan kapanpun mereka berada. Dalam ajaran Islam,
keharusan menegakkan kemaslahatan dan menolak kerusakan di dasarkan hanya atas

hukum Allah. Firman Allah dengan jelas menegaskan:

a1 el ).

19 Al-Anbiya (21): 107.

"' Al-An’am (6): 57.
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Dengan demikian hukum-hukum yang dibuat manusia hanya dapat
dibenarkan sepanjang sesuai dengan hukum-hukum Allah. Arti lebih luas dari itu
bahwa kekerasan di samping harus dihindarkan, hanya dapat dikatakan absah untuk
dilakukan apabila dimaksudkan untuk kepentingan kemanusiaan secara umum, bukan
pribadi atau golongan tertentu dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah yang
secara intern dan rasional mengandung ide normatif.

Hukum Islam adalah hukum yang mempunyai ciri khas yang tidak berubah,
sempurna, harmonis dan berkembang sesuai dengan keadaan zaman, artinya bahwa
liukute sl merupakan hukum  yang mampu mendamaikan dan juga mampu
weijaga  slabilitas  dengan perubahan, sehingga akan sangat berguna untuk
menyelesaikan masalah dan juga dapat memenubhi tujuan hidup manusia.

Sebagian orang menganggap kekerasan hanya dalam artian yang sempit
yakni, perang, pembunuhan, atau kekacauan. Padahal kekerasan tidak hanya seperti
yang disebutkan tersebut saja melainkan bentuknya bermacam-macam.

Orang tua sebagai pengemban amanah dari Allah swt berkewajiban
memberikan pemeliharaan terhadap anak-anaknya yang masih kecil maupun yang
sudah besar akan tetapi belum tamyiz tanpa membedakan jenis kelamin sang anak,
memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak serta apa yang dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya, menjaganya dari segala sesuatu
yang dapat menyakiti dan membahayakan kesehatannya, mendidiknya baik jasmani

maupun rohani serta akalnya agar dapat mandiri dalam mengarungi kehidupan dan
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memikul beban tanggung jawab. Inilah konsep yang ideal dalam hal pemeliharaan
anak yang ditawarkan Islam menurut As-Sayyid Sabiq.'?

Oleh karena itu baik orang tua maupun masyarakat tidak boleh melaku
perbuatan yang dapai merugikan daan membahayakan jiwa sang anak baik sec
fisik maupun psikologis, sekalipun hal itu dilakukan dengan tujuan un
menyelesaikan persoalan, karena kekerasan hnkanlah snlnsi  terbaik  dal
menyelesaikan suatu permasalahan. Secara psikologis kekerasan sebagi hukuman ¢
juga perlakuan yang tidak tepat (kekerasan) dari orang tua dan masyarakat har
akun menghasilkan perasaan betrsalah pada diri sang anak sehingga hal ini da
menghambat pettumbuhan dan perkembangan jiwanya. Anak yang hidup dal:
suasana yang penuh dengan nuansa kekerasan (tidak harmonis) akan mengala
gangguan jiwa. Oleh karena itu setiap persoalan harus disikapi secara arif d
bijaksana serta diselesaikan dengan jalan musyawarah.

Islam sangat menjunjung tinggi hak setiap individu yang harus dijaga d
dipelihara oleh masing-masing orang, apabila mengabaikan hak tersebut berarti tel
melakukan pertentangan dengan tujuan hukum Islam yang bermaksud untuk menja
agama, jiwa, akal, keturunan dan juga harta.'® Secara konsepsional pelaksanaan ha
hak tersebut ditempuh dalam rangka untuk mewujudkan dan menegakk

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia pada umumnya dan umat Islam pa

12 As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Alih Bahasa Mohammad Thilib, cet. XIII, (Bandung : Al
Ma’arif, 1998), hlm. 166

1 Faturrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hl
125
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mempengaruhi dan ada cara untuk mempengaruhinya, jadi dengan kata lain ada
subjek dan objek yang dalam hal ini adalah manusia serta adanya tindakan.'S
Kekerasan dapat dilakukan oleh siapapun dan dalam kondisi apapun, tanpa terkecuali
kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Hal ini menurut Erich Froom
tidak lepas dari situasi dan kondisi lingkungan orang tua semasa kecilnya, seperti,
pendidikan, teladan-teladan buruk dan tatanan sosial yang dapat mempengaruhi
terjadinya tindakan yang bersifat destruktif.'’

Struktur dalam masyarakat terbentuk karena adanya keberagaman, sehingga
keberagaman dalam fungsi harus disesuaikan dengan posisi seseorang dalam siruktur
dengan sebuah sistem. Sebagai contoh, dalam sebuah keluarga yang terdir dari ayah,
ibu dan anak (keluarga inti) sudah barang tentu memiliki status masing-masing yang
akan mempengaruhi fungsinya dalam keluarga, dan akan berbeda-beda. Akan tetapi
perbedaan tersebut bukan untuk memenuhi kepentingan pribadi, melainkan untuk
memenuhi kepaentingan umum (keluarga) sebagai satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan. Struktur dalam fungsi ini tidak terlepas dari pengaruh budaya, norma dan

nilai-nilai yang menjadi dasar sistem masyarakat yang bersangkutan.'®

'3 Yayah Kisbiyah, Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), hlm. 3

16 [ Marsana Windu, Kekuasaan Dan Kekerasan Mnurut Johan Galtung, cet. VI,
(Yogyakarta: Kanisius,2001), him. 67-68

7 Erich Froom, Akar Kekerasan, Analisis Sosio Psikologi Atas Watak Manusia, cet. 1
(Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2000), him. 34

18 Ratna Me gawangi, Membiarkan Berbeda?, Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender,
(Bndung: Mizan 1999), him. 85
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Keluarga dengan pendekatan seperti itu menurut Randall Collins dianggap
sangat rentan terhadap terjadinya konflik berkepanjangan atau tindak kekerasan.
Keluarga yang ideal menurut Randall Collins adalah keluarga yang berlandaskabn
companionship, yang hubungannya bersifat horizontal."

Berdasarkan hukum positif, tindak kekerasan terhadap anak sebagai tindak
pidana bisa dikategorikan penganiayaan, penelantaran atau pelecehan, Untuk kategori
menganiaya, dalam KUHP pasal 351 telah dijelasakan bentuk hukuman bagi pelaku
tindak penganiayaan, beserta isi dari bentuk-bentuk yang bisa dikategorikan sebagai
pengunlayaan. Dan untuk kategort penelantaran ketentuannya dapat di lihat pada
pasal 305, 306, 307 dan pasal 342 KUHP.

Sedangkan untuk tindakan yang termasuk kategori pelecehan dapat dijumpai
ketentuannya pada pasal 287, 288, 292 dan 294 yang menjabarkan bentuk-bentuk
yang bisa dikategorikan sebagai pelecehan, beserta bentuk hukuman yang harus
diterima.

Dalam skripsi ini penyusun juga menggunakan Undang-undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak sebagai teori dan rujukan dalam pembahasan
kekerasan terhadap anak, di mana terdapat pelarangan kekerasan terhadap anak yang
ada dalam pasal 13 yang menyatakan bahwa setiap anak selama dalam pengasuhan

orang tua, wali, atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan,

berhak mendapat perlindungan dari perlakuan :

1% 1bid, hlm. 21
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriftif analisis, dalam artian tidak sckedar
menyimpulkan dan menyusun data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi dari
data yang berhubungan dengan kekerasan terhadap anak dalam tinjauan hukum I
dan hukum positif.>
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah me
pendekatan :
d. Norwalil
Pendekatan secara normatif yaitu tinjavan hukum Islam atas keker:
terhadap anak.
b. Yuridis
Pendekatan secara yuridis yaitu tijauan Undang-Undang No.23 ta
2002 tentang Perlindungan Anak dan Kitab Undang-undang Hul
Pidana.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini termasuk pada penelitian literatur, maka pengumpt
datanya melalui penelaahan terhadap objek yang diteliti, meliputi peraturan
Undang-undangan yang mengatur masalah kekerasan terhadap anak dan juga

Qur'an dan hadis sebagai sumber primer dan juga buku-buku, majalah-majalah s

221 exi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet 3, (Bandung : Remaja Rosdakary
1993), him. 161
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wawancara yang dianggap perlu dan relevan dengan penelitian ini sebagai bahan
hukum sekunder.?
5. Analisa Data
Setelah memperoleh data-data, kemudian data-data tersebut dianalisa
dipelajari dan mengolahnya, sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang kongkrit
mengenai persoalan yang akan dibahas,**
a. Metode Deduktif, yaitu pengumpulan data yang masih bersifat umum, yang
kemudian dibawa pada kesimpulan yang lebih khusus.
b. Metude Kumparalil, yaitu dengan membandingkan data mengenar dasar-dasar
diautara kedus hukum iersebut sebagai landasan masalah, serta melihat mana

yang lebih relevan untuk diterapkan di antara keduanya.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi dalam lima bab, antara lain bab
pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Dalam bab dua, penyusun mendeskripsikan tinjauan umum tentang kekerasan

terhadap anak. Kemudian penyusun membaginya dalam tiga sub bab yang mencakup

» Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet 3, (Jakarta : PT.Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 16-117

* Suharini Arukunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Reneka Cipta,
1993), him. 202.



19

definisi, jenis-jenis kekerasan terhadap anak, dan juga kekerasan terhadap anak
sebagi bentuk pendidikan..

Selanjutnya bab tiga berisi tentang kekerasan terhadap anak dalam tinjauan
hukum Islam dan hukum positif. Dalam bab tiga ini penyusun juga membaginya
dalam beberapa sub bab yang mencakup definisi, faktor yang melatarbelakangi dan
tinjauan hukum Islam dan hukum postif. Dan semua sub bab dalam bab tiga ini
semuanya berdasarkan hukum Islam dan hukum positif.

Dalam bab empat penyusun menganalisa hukum Islam dan hukum positif
tentang kekerasan terhudup anal, Dalam bab cmpat ini penyusun mengaualisa
persamaan dan perbedaan hulkum Islam dan hukum positif. Dihatapkan dapat lebih
jelas bagaimana kedua hukum itu menyikapi adanya kekerasan terhadap anak.

Dau teraklin adalall peuutup pada bub lima. Penyusun mencoba menarik
kesimpulan dan mengemukakan saran-saran dari hasil penelitian yang berhasil

penyusun analisis.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai penjelasan dalam bab-bab sebelumnya, maka penyusun
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan tejadinya kekerasan terhadap anak, bn
menurut hukum Islam maupun hukum positif, yaitu :

a. Menurut hukum Islam:

e Adunya pcmahaman yang keliru atas tafsiran hadis Rasulullah S
misalnya kata daraba yang berarti “pemukulan”, menurut lo;
penafsiran semacam ini merupakan hak orang tua karena orang
mempunyai kedudukan lebih tinggi.

e Pemahaman ajaran Islam yang salah, biasanya merup:
pembenaran awal bagi tindak kekerasan terhadap anak.

b. Menurut hukum Positif:

e Lemahnya undang-undang sebagai hukum di Indonesia. Hukum ti
dapat ikut campur selama korban tidak melapor kepada yang berwa

e Adanya perilaku meniru, misalnya, seorang anak yang sei
mendapatkan perlakuan kasar dari orang tuanya, nantinya a
memiliki kecenderungan melakukan hal yang sama terhac

keturunnya (anak).

84
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2. Disarankan kepada siapa saja khususnya orang tua apabila menemui masalah
yang terdapat yang berkaitan dengan persoalan anak-anak hendaknya disikapi
secara ma’ruf, tidak langsung menangani masalah dengan perasaan emosi
yang akan menimbulkan sebuah tindakan kekerasan.

3. Disarankan kepada anak-anak apabila mengalami perilaku yang termasuk
dalam kategori kekerasan, sebaiknya tidak wusah menyembunyikan
persoalannya yang akan semakin berlarut-larut yang akan merugikan dir
sendiri. Hendaknya segera melaporkan kejadian tersebut kepada pihak yang
berwenang atau L wayjil.

4. Disarankan kepada masyarakat dan para orang tua dalam berbagai hal apapun,
saling menghargai hak-hakuya maupun kewjiban-kewajibannya. Sehingga

alkan moneul rasa kasih eayang don koadilan dalam kcluarga dan lnghungan.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO

BAB

Him

FN

Terjemahan

5

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka....

Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi
Allah-lah pahala yang besar.

10

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

11

....menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. .

111

35

47

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempithun (hati) meroka. den jika mercka (isleri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, don musyawatabkanbah i amaea kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan Maka perempuan lain holeh menyusukan
(anak itu) untuknya.

I

36

48

Panggilah mcrcka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; Ttulah yang
Ichih adil pada yisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan
maula-maulamu dan tidak ada dosa atasmu terhadap
apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

IIT

36,39

49,59

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekump
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, t
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka.
jangan pula sekumpulan perempuan merendal
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sei
dan jangan memanggil dengan gelaran
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan ad
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangs
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-o:
yang zalim.

I

36,37

50,51
54

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya sel:
dua tahun penuh, yaitu bagi yang 11
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban a







_perempuan).
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I

50,51

72,74

Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, s~~~

kamu bertakwa.

13

I

51

73

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dib
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba de
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang
yang mendapat suatu pema'afan dari saudar
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan
yang baik, dan hendaklah (yang diberi u
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af de
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah s
hetiuganun  darl Tuhan kanmw dan suatu  rah
barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, M
baginya siksa yang sangat pedih

11
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